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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya perilaku atau kesungguhan 
siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode survei. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman DIY yang berjumlah 119 orang. Instrumen 
yang digunakan adalah angket dengan rincian validitas dari 31 butir pertanyaan 
dihasilkan 28 butir pertanyaan yang valid dan hasil reliabilitasnya  sebesar 0,921. 
Teknik analisis yang dilakukan adalah menuangkan frekuensi ke dalam bentuk 
persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi 
terbanyak berada pada kategori sedang dengan 57 orang atau 47,9%. Tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang  berkategori sangat 
tinggi 11 orang atau 9,24%, tinggi 16 orang atau 13,45%, sedang 57 orang atau 
47,9%, rendah 26 orang atau 21,85% dan sangat rendah 9 orang atau 7,56%. 
Penulis memberikan saran kepada guru penjas diharapkan melakukan tindakan 
atas dasar hasil penelitian untuk meningkatkan minat belajar siswa serta sekolah 
agar dapat meningkatkan kualitas prasarana dan sarana penjas sebaik mungkin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan termasuk salah satu upaya 
untuk mewujudkan manusia seutuhnya yang diselenggarakan di sekolah, baik dari 
jenjang pendidikan dasar sampai menengah. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang 
bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan sebagai 
suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup, Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan 
sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat 
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, 
dan kesehatan yang terpilih serta dilakukan secara sistematis. Pembekalan 
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan 
pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan 
bugar sepanjang hayat (JPJI, 2011:106). 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan juga mengandung makna 
yaitu mata pelajaran ini menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Melalui Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan diharapkan kesehatan siswa tetap terjaga. Salah satu faktor dari dalam 
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diri siswa yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 
adalah minat siswa. Minat mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Bila hal ini diterapkan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan maka minat 
mempunyai peranan yang penting. Karena objek pembelajaran Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang merupakan gerak manusia yaitu pelajar 
atau siswa itu sendiri menurut skripsi Tedy (2016: 16). Minat itu sendiri muncul 
karena adanya suatu ketertarikan siswa sebelum mereka melakukan aktivitas 
olahraga. Dengan adanya minat maka pembelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan dapat berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan selama mengikuti PPL yang 
dilakukan oleh peneliti selama 2 bulan di SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman 
DIY, ternyata proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
di sekolah tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih terlihat sebagian 
siswa kelas VIII yang masih sering datang terlambat ke lapangan sehingga 
menghambat pembelajaran pendidikan jasmani, beberapa siswa menunjukkan 
ketidaktertarikan pada materi tertentu yang diberikan guru, bahkan ada juga yang 
terkadang tidak membawa pakaian olahraga. Hal ini diperkuat dengan siswa yang 
mengatakan bahwa mereka mengikuti pelajaran penjas karena hobi dengan 
beberapa jenis olahraga yang dilakukan, seperti sepakbola. Ada juga siswa yang 
beranggapan bahwa pelajaran pendidikan jasmani hanya untuk bermain-main saja 
karena bosan dan lelah dengan pelajaran yang ada di kelas. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis ingin menyusun penelitian ini 
dengan judul “Minat Siswa Kelas VIII Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK Di 
SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Siswa tidak menunjukkan ketertarikan terhadap suatu materi tertentu. 
2. Beberapa siswa tidak membawa pakaian olahraga. 
3. Belum pernah dilakukan penelitian tentang minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, serta untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, 
maka dibuat batasan permasalahan agar pengkajiannya lebih mendalam. Dalam 
penelitian ini hanya membatasi tentang minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka peneliti 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Seberapa besar minat siswa kelas 
VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai minat siswa kelas 
VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga dapat menambah kajian yang 
berkaitan dengan pembelajaran pendidikan jasmani. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai informasi untuk menambah kreativitas dalam mengajar siswa-siswi 
untuk meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani yang akan diberikan berikutnya. 
b. Sebagai wacana tambahan dalam mempersiapkan materi penjas secara terarah 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  sangat penting diajarkan di 
sekolah-sekolah karena membantu siswa sebagai individu dan makhluk social 
untuk tumbuh dan berkembang dengan sehat agar terus dapat melaksanakan 
tugasnya yaitu belajar dengan baik (JPJI, 2011:101). 
Pada kenyataannya, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang 
sungguh luas. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus 
lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah 
pendidikan lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan fikiran dan 
jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap wilayah 
pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang 
menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti pendidikan jasmani 
yang berkepentingan dengan perkembangan total manusia. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu bidang kajian yang luas. Namun lebih 
memperhatikan peningkatan gerak manusia. Hal lain yang terkandung dalam 
pendidikan jasmani yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Kedua aspek tersebut 
saling berkaitan dalam upaya peningkatan gerak. Peningkatan gerak manusia 
terjadi karena ada peran dari otak untuk mencerna pengetahuan dan rangsangan 




Menurut J.S Husdarta (2014: 142) menyatakan bahwa pendidikan jasmani 
diartikan sebagai pendidikan melalui dan dari pendidikan jasmani. Pendidikan 
jasmani menjadi salah satu media untuk membantu ketercapaian tujuan 
pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan 
dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan sebuah proses 
pendidikan yang menitikberatkan pada aktifitas fisik sehingga mampu 
memperbaiki kualitas hidup individu, baik dalam hal fisik, mental, emosional 
maupun intelegensi. Media utama dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah yaitu gerak manusia. Akan tetapi, pendidikan jasmani bukan sekedar 
pendidikan yang bersifat physical atau aktivitas fisik tetapi mengandung tujuan 
pendidikan secara keseluruhan. yaitu perkembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dalam diri peserta didik. 
2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lain, dua kegiatan tersebut yaitu belajar dan 
mengajar. Belajar menunjuk pada suatu kegiatan perubahan sikap dan tingkah 
laku setelah terjadi interaksi dengan sumber belajar. Sedangkan mengajar 
mengacu pada kegiatan penciptaan situasi yang merangsang siswa untuk 
belajar(JPJI, 2011: 91). 
Sukintaka dalam Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia (2011: 91) 
mengatakan bahwa pembelajaran mengandung pengertian bagaimana para guru 
mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, tetapi disamping itu, juga terjadi 
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peristiwa bagaimana peserta didik mempelajarinya. Jadi di dalam suatu peristiwa 
pembelajaran terjadi dua kejadian secara bersama, yaitu pertama ada satu pihak 
yang memberi dan pihak yang lain menerima. Oleh sebab itu, dalam peristiwa 
tersebut dapat dikatakan terjadi proses interaksi edukatif. 
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar (Slameto, 2003:2) adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi dengan lingkungan agar manusia 
melakukan perubahan-perubahan dalam hidupnya, aktivitas dan prestasi. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
pembelajaran pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang disusun 
secara sistematis melalui aktivitas jasmani sebagai media mencapai tujuan 
pendidikan. Tujuan pendidikan jasmani yaitu untuk mengembangkan aspek 
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, 
keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral.  
Pembelajaran pendidikan jasmani (JPJI, 2011: 146) memberikan 
kesempatan kepada peserta didik terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar 
mengajar melalui gerak manusia (human movement). Pada dasarnya gerak 
merupakan aktivitas jasmani dasar yang dimiliki oleh manusia. Gerak digunakan 
untuk mengeksplorasi diri dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, 
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pembelajaran pendidikan jasmani diharapkan dapat meningkatkan kemandirian 
peserta didik. 
Peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan jasmani di sekolah 
memiliki peran penting dalam pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan 
jasmani tidak hanya membawa dampak positif bagi pertumbuhan fisik peserta 
didik, melainkan juga perkembangan mental, intelektual, emosial, dan sosial. 
3. Hakikat Minat 
Minat merupakan suatu keinginan yang dimiliki oleh seseorang secara 
sadar. Minat mendorong seseorang untuk memperoleh subyek khusus, aktifitas, 
pemahaman, dan ketrampilan untuk tujuan perhatian ataupun pencapaian yang 
diinginkan. Minat merupakan masalah yang paling penting dalam pendidikan, 
apalagi bila berkaitan dengan aktifitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 
minat yang ada dalam diri seseorang akan memberikan gambaran dalam aktifitas 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Minat (Slameto, 2003:57) adalah kecenderungan seseorang untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
seseorang, hal ini muncul dikarenakan oleh adanya respon atau rangsangan untuk 
melakukan suatu aktivitas tersebut. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar. 
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Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam keberhasilan belajar 
siswa. Siswa yang menaruh minat pada suatu bidang tertentu, maka akan berusaha 
lebih keras dalam menekuni bidang tersebut dibanding siswa yang tidak menaruh 
minat. Menurut Slameto ( 2003: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut 
Slameto (2003: 57), minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak 
akan belajar dengan sebaik- baiknya, karena tidak ada daya tarik tersendiri 
baginya. Sehingga siswa enggan untuk belajar, salah satunya dikarenakan siswa 
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu kemudian menjadi bosan terhadap 
pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat mampu menambah kegiatan belajar yang 
aktif. Anak yang berminat terhadap sebuah kegiatan, baik permainan maupun 
pekerjaan, akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak 
yang kurang berminat. 
Menurut Siti Rahayu Haditono dalam Dwi Hari Subekti (2007: 8) minat 
dipengaruhi oleh dua faktor:  
a. Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan 
memang di inginkan karena seseorang senang melakukannya. Disini minat 
datang dari dalam diri orang itu sendiri. Orang senang melakukan 
perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri. Seperti : rasa senang, mempunyai 
perhatian lebih, semangat, motivasi,emosi. 
1) Perhatian 
Seorang siswa yang berminat terhadap sesuatu atau pada mata pelajaran 
tertentu maka siswa tersebut akan mempunyai perhatian atau 




2) Perasaan Senang 
Perasaan senang terhadap mata pelajaran akan mempengaruhi minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Misalnya seorang siswa yang sangat 
menyukai mata pelajaran pendidikan jasmani maka dia akan merasakan 
kesenangan saat mata pelajaran pendidikan jasmani berlangsung. 
3) Aktivitas 
Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
sebuah hal. Seseorang memiliki minat yang tinggi maka aktivitas 
seseorang tersebut makin tinggi juga begitu juga sebaliknya. Misalnya saja 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani disekolah tentang pembelajaran 
permainan bola voli, siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih 
banyak melakukan aktivitas pembelajaran dibandingkan dengan siswa 
yang lainnya. 
b. Faktor dari luar (ekstrinsik) bahwa suatu perbuatan dilakukan atas 
dorongan/pelaksanaan dari luar. Orang melakukan perbuatan itu karena ia 
didorong/dipaksa dari luar. Seperti: Lingkungan, orang tua, guru. 
1) Peranan Guru 
Peranan guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani seperti metode 
mengajar guru, hubungan antara siswa dan murid dan kecakapan dalam 
mengajar seorang guru berperan penting dalam menumbuhkan minat 
belajar siswa. 
 
Pendapat Abu Ahmadi (1991: 98) Secara lebih rinci tugas guru berpusat 
pada:  
a) Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
b) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai.  
c) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, 
dan penyesuaian diri. 
2) Fasilitas 
Tersedia dan tidak tersedia fasilitas atau sarana dan prasarana 
pendidikan jasmani akan mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani. Jika fasilitas tidak memadai juga dapat 
mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani seperti lapangan yang jaraknya terlalu jauh atau peralatan olahraga 
yang kurang layak pakai. 
4. Ciri-ciri Minat 
Usaha yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengetahui ciri minat 
siswanya dalam upaya mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya sebagai 
seorang guru penjas. 
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Slameto (2003: 57) bahwa siswa yang berminat dalam belajar mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
2)  Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. 
Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas yang diminati. 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya. 
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan ciri-ciri minat itu 
dipengaruhi dari dalam diri seseorang dan juga dipengaruhi oleh luar. Semakin 
besar rasa ketertarikan seseorang dalam suatu hal maka semakin besar pula minat 
yang mereka timbulkan. 
5. Karakteristik Siswa SMP 
Dapat dimasukkan dalam kategori sebagai anak usia remaja awal. 
Umumnya usia anak SMP merupakan masa remaja awal setelah melalui masa-
masa pendidikan di sekolah dasar. Usia remaja awal atau anak SMP ini berkisar 
antara 10-14 tahun menurut skripsi Tri Atmoko (2014: 14) 
Siswa SMP biasanya berumur 13-15 tahun. Menurut Sukintaka dalam 
skripsinya Tri Atmoko (2014: 14), anak SMP mempunyai ciri-ciri tertentu 
diantaranya: 
a. Jasmani 
1. Laki-laki ataupun perempuan ada pertumbuhan memanjang. 
2. Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik. 




4. Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi. 
5. Mudah lelah, tetapi tidak dihiraukan. 
6. Kesiapan dan kematangan untuk ketrampilan bermain menjadi baik. 
b. Psikis atau mental 
1. Banyak mengeluarkan energi dan fantasinya. 
2. ingin menentukan pandangan hidupnya. 
c. Sosial 
1. Ingin tetap diakui oleh kelompoknya. 
2. Persekawanan yang tetap makin berkembang. 
6. Karakteristik SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman DIY 
Dalam web sekolah SMP N 2 Godean terdapat visi dan misi sekolah yaitu: 
a. Visi dan Misi SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman DIY 
VISI : Unggul dalam Mutu Berpijak pada Imtaq dan Budaya Bangsa 
MISI : 
1) Meningkatkan mutu akademik. 
2) Membimbing dan mengembangkan potensi siswa dalam bidang olah raga dan 
seni. 
3) Mempersiapkan siswa yang unggul dalam bidang keterampilan dan teknologi 
4) Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama sebagai sumber kearifan 
dalam bertindak. 




b. Sarana dan Prasarana 
 Berdasarkan pengalaman PPL di SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman 
DIY, prasarana untuk olahraga terdapat lapangan yang jaraknya cukup jauh dari 
sekolah dan waktu tempuh menuju lapangan untuk pulang pergi kurang lebih 1 
jam pembelajaran penjas sehingga guru menggunakan lapangan tersebut hanya 
pada saat materi pembelajaran penjas tertentu yang membutuhkan ruang lingkup 
yang luas. Sedangkan untuk materi pembelajaran penjas yang tidak membutuhkan 
ruang lingkup yang luas, guru menggunakan halaman sekolah. 
 Terdapat juga ruang olahraga yang digunakan untuk menyimpan sarana 
olahraga seperti bola besar, bola kecil, raket, matras, lembing, dan lain-lain. 
Kondisi sarana di ruang olahraga mayoritas layak digunakan dan minoritas kurang 
layak digunakan. Guru pendidikan jasmani di SMP N 2 Godean Kabupaten 
Sleman DIY berjumlah satu orang.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan sangat diperlukan guna mendukung kerangka teori 
dan kerangka berfikir yang dikemukakan, sehingga dapat digunakan sebagai 
acuan dalam pengajuan penelitian itu. Peneliti melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum Sunaryo (2016) yang berjudul 
“Minat Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP 
Negeri 2 Tempel Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII di SMP N 2 Tempel. 
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Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh populasi 
yang berjumlah 89 siswa, sehingga disebut penelitian populasi. Instrumen yang 
digunakan berupa angket dengan teknik analisis yang dilakukan adalah 
menuangkan frekuensi ke dalam bentuk persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani di SMP N 2 Tempel Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori 
sedang dengan 36 siswa atau 40,45%. Minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani di SMP N 2 Tempel Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang berkategori sangat tinggi 3 orang atau 
3,37%, tinggi 25 orang atau 28,09%, sedang 36 orang atau 40,45%, rendah 21 
orang atau 23,60%, sangat rendah 4 orang atau 4,49%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
penjas di SMP N 2 Tempel Kab. Sleman DIY  berkategori sedang yaitu 
40,45% (36 siswa). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tedy Andriyanto (2016) yang berjudul “Minat 
Siswa Kelas IV dan V dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman Yogyakarta”. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. 
Populasi dalam penelitian ini keseluruhan siswa kelas IV dan V di SD N 
Sendangharjo Sleman Yogyakarta. Sampel penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 31 siswa, sehingga 
disebut penelitian populasi. Instrumen yang digunakan berupa angket model 
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tertutup bersumber dari Gus Budi Guntara (2005) yang memiliki Realibilitas 
0,986 dan Validitas 0,234. Teknik analisis data yang dilakukan adalah secara 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
besarnya minat siswa kelas IV dan V dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD N Sendangharjo Sleman 
Yogyakarta, untuk kategori “sangat tinggi” sebanyak 2 siswa atau sebesar 6,45 
%; kategori “tinggi” sebanyak 7 siswa atau sebesar 22,58 %; kategori “sedang” 
sebanyak 13 siswa atau sebesar 41,94 %; kategori “rendah” sebanyak 7 siswa 
atau sebesar 22,58 %; dan ketegori “sangat rendah” sebanyak 2 siswa atau 
sebesar 6,45 %. 
C. Kerangka Berpikir 
Minat sangat berperan penting terhadap proses berlangsungnya 
pembelajaran penjas di sekolah. Minat siswa yang tinggi pada pembelajaran 
penjas merupakan suatu tanda awal yang baik bagi proses pembelajaran penjas 
tersebut. Sebaliknya minat siswa yang rendah dapat menimbulkan kesulitan bagi 
proses berlangsungnya pembelajaran penjas tersebut. 
Berdasarkan kajian teori minat adalah dorongan atau keinginan individu 
terhadap sesuatu yang menarik bagi dirinya yang dapat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor dari dalam seperti : perhatian, rasa senang, aktivitas dan faktor 




D. Hipotesis Penelitian 
 Besarnya minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di 









A. Desain Penelitian  
Menurut Sugiyono (2015: 3) menjelaskan bahwa secara umum metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Desain dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yakni mendeskripsikan 
mengenai minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran penjas di SMP N 
2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, sedangkan teknik 
pengumpulan datanya dengan menggunakan angket, skor yang diperoleh dari 
angket kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang 
dituangkan dalam bentuk prosentase. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Sawahan, Godean, Sidomoyo, 
Yogyakarta. Lokasi tersebut dipilih karena peneliti pernah PPL di sekolah 
tersebut. Dan juga penelitian ini di laksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Juni 
2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). Penelitian 
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ini akan menggunakan populasi siswa kelas VIII SMP N 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu, kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII 
D yang berjumlah 129 siswa dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Siswa Kelas VIII A,B,C dan D 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Putra Putri 
1. A 14 18 32 
2. B 14 18 32 
3. C 13 20 33 
4. D 14 18 32 
Jumlah 55 74 129 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Sampel dari penelitian ini adalah 
keseluruhan siswa kelas VIII SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman DIY. 
Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampel adalah penelitian populasi 
yaitu kelas VIII A,B,C dan D SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman DIY, sejumlah 
129 siswa  
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah minat siswa. Minat yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah suatu dorongan atau ketertarikan yang muncul dari 
dalam ataupun dari luar diri siswa kelas VIII SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman 
DIY dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
Pengertian variabel menurut Sugiyono (2015: 60) adalah “segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”. Faktor-
faktor minat siswa mengikuti pembelajaran jasmani di SMP N 2 Godean 
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Kabupaten Sleman DIY, dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam 
meliputi perhatian, perasaan senang, aktivitas, dan faktor dari luar meliputi 
peranan guru serta fasilitas. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2015: 148) adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang 
diperlukan agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan 
dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data 
berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 
(Sugiyono, 2015: 305). Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015: 199).  
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memodifikasi 
angket Septianingrum Sunaryo (2016), tentang Minat Siswa Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP Negeri 2 Tempel Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Butir angket yang sahih atau valid apabila 
mempunyai harga r hitung > r table pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Hasil 
analisis reliabilitas diperoleh dengan Koefisien AlphaCronbach’s. Dalam 
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penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup, cara ini dapat 
memudahkan siswa atau responden untuk mengisinya. 
Alternatif jawaban dalam angket ini menggunakan skala Likert merupakan 
jenis skala yang diigunakan untuk mengukur variabel penelitian (fenomena sosial 
spesifik), seperti sikap, minat, pendapat, dan persepsi sosial seseorang atau 
sekelompok orang. Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai 
oleh responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolak. Pernyataan yang 
diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan penyataan negatif. 
Pernyataan-pernyataan yang diajukan baik pernyataan positif maupun pernyataan 
negatif dinilai subyek Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 
Keempat alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan memiliki skor, sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Skala Likert, Skor Penilaian Pada Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
(sumber: Sugiyono, 2015:135) 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner/angket untuk 
mengumpulkan data. Selain itu dengan angket lebih memberikan kesempatan 
kepada siswa atau responden untuk memberikan informasi yang baik dan benar. 
Dalam menyusun angket dibutuhkan langkah-langkah yang harus ditempuh,  
Sutrisno Hadi (1991: 7) menyatakan ada tiga langkah yang harus ditempuh dalam 




a. Mendefinisikan Kontrak (Construct Definition) 
Mendefinisikan Kontrak adalah membuat batasan-batasan mengenai ubahan 
variabel yang diukur dan memberikan batasan arti dari konstrak yang akan diteliti. 
Dengan demikian nantinya tidak akan terjadi penyimpangan terhadap tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian. Kontrak dalam penelitian ini adalah Minat Siswa 
Kelas VIII Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan SMP N 2 Godean Sleman Yogyakarta yaitu faktor dari dalam yang 
terdiri dari perhatian, perasaan senang, aktivitas serta faktor dari luar yang terdiri 
dari peranan guru dan fasilitas. 
b. Menyidik Faktor 
Menyidik faktor adalah merupakan suatu tahap yang bertujuan untuk 
menandai faktor-faktor yang disangka kemudian diyakini menjadi komponen dari 
konstrak yang akan diteliti. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas 
VIII SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu: 
c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Menyusun butir pertanyaan merupakan langkah terakhir dari penyusunan 
angket yaitu merupakan penjabaran dari faktor ke faktor didalam angket tersebut, 
sehingga dapat membatasi butir-butir soal yaitu disusun dari suatu faktor yang 
bersangkutan. 
Untuk mengungkap gambaran selengkapnya mengenai instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan pula kisi-kisinya. Adapun kisi-
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kisi dari instrumen minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Uji Coba 






























c. Aktivitas 14, 15, 16, 
17, 





a. Peranan guru 21, 22, 23, 
24, 
25, 26, 27* 
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(Sumber:Septianingrum Sunaryo, 2016) 
(*) pernyataan negatif 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono 2015: 308). Metode penelitian data dalam penelitian ini menggunakan 
metode survei yang teknik pengambilan data menggunakan angket. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dirasa lebih praktis dan efisien karena 
dalam waktu yang singkat peneliti dapat memperoleh data dari responden. 
semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di SMP N 2 Godean Kabupaten 




a. Peneliti meminta daftar nama siswa kelas VIII SMP N 2 Godean, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
b. Peneliti menghitung jumlah siswa kelas VIII SMP N 2 Godean, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
c. Peneliti memberikan Angket penelitian dan memohon bantuan untuk mengisi 
angket tersebut. 
d. Peneliti mengambil angket setelah diisi secara lengkap. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data, maka terlebih 
dahulu dilakukan uji coba instrumen di lapangan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen ini akan diketahui butir soal yang 
sahih dan butir yang gugur. Butir soal yang gugur tidak disertakan penelitian 
sebenarnya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2015: 172) hasil penelitian yang valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek yang diteliti. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti berarti memiliki 
validitas rendah. Uji validitas merupakan prosedur pengujian untuk mengetahui 
apakah instrument dapat mengukur dengan tepat atau tidak. Untuk mengetahui 
validitas ini digunakan rumus Korelasi Product Moment yaitu dengan cara 
mengkorelasikan jumlah skor butir dengan jumlah skor total (Corrected Item-





rᵪᵧ  = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
N = jumlah responden 
X = Skor butir 
Y = Skor total 
 (Sumber :Sugiyono, 2015:255) 
Dalam pengolahan data dan analisis data dengan bantuan program komputer 
SPSS 16.0 for windows. Butir soal dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r 
tabel. Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila mempunyai korelasi yang lebih 
besar dari r tabel dengan taraf signifikan tertentu. Apabila hasil korelasi lebih 
kecil dari r tabel maka pertanyaan dinyatakan gugur atau tidak valid.  
 Uji coba dilaksanakan di SMP N 1 Godean Kabupaten Sleman karena 
dilihat dari sarana dan prasarana, dan juga peserta didik yang memiliki 
karakteristik hampir sama dengan siswa SMP N 2 Godean Kabupaten Sleman. 
Dari hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Juni 2017 
di SMP N 1 Godean Kabupaten Sleman, dengan jumlah responden sebanyak 32 
siswa. Hasil dari uji validitas terhadap 31 butir pertanyaan terdapat 3 butir 
pertanyaan yang tidak valid atau gugur yaitu nomor 6, 7, dan 24. Untuk lebih 
detailnya lihat lampiran 9 halaman 67. Berikut kisi-kisi instrumen dalam 





Tabel 4. Kisi-kisi Angket Penelitian 















































    (*) pernyataan negatif 
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2015:203) instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus Koefisien Alpha yaitu : 
 
Keterangan : 
𝑟11    = Koefisien reliabilitas tes 
n        = Jumlah butir soal 
1        = Bilangan konstan 
∑𝑆𝑖
2
   = Varian butir soal 
𝑆𝑡
2
      = Varian skor total 




Hasil analisis yang diperoleh dengan Koefisien AlphaCronbach’s. Dari 
pengujian tersebut diperoleh reliabilitas sebesar 0,921, jadi instrumen penelitian 
tersebut dianggap reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Adapun teknik penghitungannya untuk masing-masing butir dalam angket 
menggunakan persentase. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar Minat Siswa Kelas VIII Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMP N 2 Godean Sleman 
Yogyakarta. 
 Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian 
dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk histogram. 
Pengkategorian disusun menjadi lima kategori yaitu menggunakan teknik kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Tabel 5. Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pernyataan 
No Interval Kategori 
1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 
3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 
4 M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
Keterangan: 
X  = Skor  
M  = Mean  
SD = Standar Deviasi  




Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 
persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan rumus 







p  = persentase 
f  = frekuensi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tentang tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada Rabu, 14 Juni 2017 dan 
diperoleh responden sebanyak 119 orang. Responden yang diperoleh dalam 
penelitian ini  hanya 119 siswa dari 129 siswa yang ada dan hal ini disebabkan 
karena siswa pada saat pengambilan data tidak masuk dan tidak dapat untuk 
mengisi kuesioner yang diajukan. Dari hasil di atas akan dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
Tabel 6.Deskripsi Statistik Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 









Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
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Daerah Istimewa Yogyakarta dengan rerata sebesar 85,34, nilai tengah sebesar 85, 
nilai sering muncul sebesar 83 dan simpangan baku sebesar 8,01. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 110 dan skor terendah sebesar  64. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran 
PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 7.Kategorisasi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 97,36 < X 11 9,24 Sangat Tinggi 
2 89,36 < X ≤ 97,35 16 13,45 Tinggi 
3 81,35 < X ≤ 89,35 57 47,90 Sedang 
4 73,35 < X ≤ 81,34 26 21,85 Rendah 
5 X ≤ 73,34 9 7,56 Sangat Rendah 






Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 




Gambar  1. Diagram Batang Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sedang dengan pertimbangan 
frekuensi terbanyak berada pada kategori sedang dengan 57 orang atau 47,9%. 
tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP 
Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang  
berkategori sangat tinggi 11 orang atau 9,24%, tinggi 16 orang atau 13,45%, 
sedang 57 orang atau 47,9%, rendah 26 orang atau 21,85% dan sangat rendah 9 
















2. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Faktor Dari 
Dalam 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  










Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean bedasarkan faktor dari 
dalam dengan rerata sebesar 56,83, nilai tengah sebesar 56, nilai sering muncul 
sebesar 54 dan simpangan baku sebesar 5,27. Sedangkan skor tertinggi sebesar 72 
dan skor terendah sebesar  47. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan faktor dari dalam. Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel 




Tabel 9. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Faktor dari Dalam 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 64,76 < X 11 9,24 Sangat Tinggi 
2 59,48 < X ≤ 64,75 14 11,76 Tinggi 
3 54,20 < X ≤ 59,47 53 44,54 Sedang 
4 48,93 < X ≤ 54,19 35 29,41 Rendah 
5 X ≤ 48,92 6 5,04 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
  
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 




Gambar  2. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Faktor dari Dalam 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
faktor dari dalam adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada 
pada kategori sedang dengan 53 orang atau 44,54%. tingkat minat siswa kelas 
VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
faktor dari dalam yang  berkategori sangat tinggi 11 orang atau 9,24%, tinggi 14 
orang atau 11,76%, sedang 53 orang atau 44,54%, rendah 35 orang atau 29,41% 




















3. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Faktor Dari 
Luar 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  










Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean bedasarkan faktor dari 
luar dengan rerata sebesar 28,51, nilai tengah sebesar 29, nilai sering muncul 
sebesar 30 dan simpangan baku sebesar 3,72. Sedangkan skor tertinggi sebesar 38 
dan skor terendah sebesar  16. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan faktor dari luar. Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel 




Tabel 11. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Faktor dari Luar 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 34,11 < X 5 4,20 Sangat Tinggi 
2 30,39 < X ≤ 34,10 29 24,37 Tinggi 
3 26,66 < X ≤ 30,38 52 43,70 Sedang 
4 22,93 < X ≤ 26,65 27 22,69 Rendah 
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Jumlah 119 100  
  
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan faktor dari luar: 
 
Gambar  3. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Faktor dari Luar 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
faktor dari luar adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada 
pada kategori sedang dengan 52 orang atau 43,7%. Tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 



















orang atau 24,37%, sedang 52 orang atau 43,7%, rendah 27 orang atau 22,69% 
dan sangat rendah 6 orang atau 5,04%. 
4. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Indikator 
Perhatian 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  











Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean bedasarkan indikator 
perhatian dengan rerata sebesar 15,93, nilai tengah sebesar 16, nilai sering muncul 
sebesar 15 dan simpangan baku sebesar 1,61. Sedangkan skor tertinggi sebesar 20 
dan skor terendah sebesar  12. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan indikator perhatian. Perhitungan tersebut disajikan dalam 




Tabel 13. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Indikator Perhatian 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 18,36 < X 10 8,40 Sangat Tinggi 
2 16,75 < X ≤ 18,35 22 18,49 Tinggi 
3 15,14 < X ≤ 16,74 33 27,73 Sedang 
4 13,53 < X ≤ 15,13 51 42,86 Rendah 
5 X ≤ 13,52 3 2,52 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
 
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator perhatian: 
 
Gambar  4. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Indikator Perhatian 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
indikator perhatian adalah rendah dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 
berada pada kategori sedang dengan 51 orang atau 42,86%. Tingkat minat siswa 
kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean 



















8,40%, tinggi 22 orang atau 18,49%, sedang 33 orang atau 27,73%, rendah 51 
orang atau 42,86% dan sangat rendah 3 orang atau 2,52%. 
5. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Indikator 
Perasaan Senang 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  











Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator 
perasaan senang dengan rerata sebesar 19,13, nilai tengah sebesar 19, nilai sering 
muncul sebesar 19 dan simpangan baku sebesar 2,27. Sedangkan skor tertinggi 
sebesar 24 dan skor terendah sebesar  13. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan 
tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP 
Negeri 2 Godean berdasarkan indikator perasaan senang. Perhitungan tersebut 
disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 15. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Indikator Perasaan 
Senang 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 22,55 < X 9 7,56 Sangat Tinggi 
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2 20,28 < X ≤ 22,54 23 19,33 Tinggi 
3 18,01 < X ≤ 20,27 64 53,78 Sedang 
4 15,74 < X ≤ 18,00 14 11,76 Rendah 
5 X ≤ 15,73 9 7,56 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
 
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 




Gambar 5. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Indikator Perasaan Senang 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
indikator perasaan senang adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi 
terbanyak berada pada kategori sedang dengan 64 orang atau 53,78%. Tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan indikator perasaan senang yang  berkategori sangat tinggi 9 
orang atau 7,56%, tinggi 23 orang atau 19,33%, sedang 64 orang atau 53,78%, 















6. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Indikator 
Aktivitas 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  










Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator 
Aktivitas dengan rerata sebesar 21,76, nilai tengah sebesar 21, nilai sering muncul 
sebesar 21 dan simpangan baku sebesar 2,41. Sedangkan skor tertinggi sebesar 28 
dan skor terendah sebesar  15. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan indikator Aktivitas. Perhitungan tersebut disajikan dalam 




Tabel 17. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Indikator Aktivitas 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 25,40 < X 10 8,40 Sangat Tinggi 
2 22,98 < X ≤ 25,39 21 17,65 Tinggi 
3 20,57 < X ≤ 22,97 62 52,10 Sedang 
4 18,15 < X ≤ 20,56 19 15,97 Rendah 
5 X ≤ 18,14 7 5,88 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
 
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator Aktivitas: 
 
 
Gambar  6. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Indikator Aktivitas 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
indikator Aktivitas adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 
berada pada kategori sedang dengan 62 orang atau 52,10%. Tingkat minat siswa 
kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean 















8,40%, tinggi 21 orang atau 17,65%, sedang 62 orang atau 52,10%, rendah 19 
orang atau 15,97% dan sangat rendah 7 orang atau 5,88%.  
7. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Indikator 
Peranan Guru 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  











Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean bedasarkan indikator 
Peranan Guru dengan rerata sebesar 16,5, nilai tengah sebesar 17, nilai sering 
muncul sebesar 18 dan simpangan baku sebesar 2,98. Sedangkan skor tertinggi 
sebesar 23 dan skor terendah sebesar  6. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan 
tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP 
Negeri 2 Godean berdasarkan indikator Peranan Guru. Perhitungan tersebut 




Tabel 19. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Indikator Peranan Guru 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 20,99 < X 6 5,04 Sangat Tinggi 
2 18,01 < X ≤ 20,98 47 39,50 Tinggi 
3 15,02 < X ≤ 18,00 25 21,01 Sedang 
4 12,04 < X ≤ 15,01 30 25,21 Rendah 
5 X ≤ 12,03 11 9,24 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
 
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator Peranan 
Guru: 
 
Gambar  7. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Indikator Peranan Guru 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
indikator Peranan Guru adalah tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak 
berada pada kategori tinggi dengan 47 orang atau 39,5%. Tingkat minat siswa 
kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean 


















5,04%, tinggi 47 orang atau 39,5%, sedang 25 orang atau 21,01%, rendah 30 
orang atau 25,21% dan sangat rendah 11 orang atau 9,24%.  
8. Deskripsi Tingkat Minat Siswa Kelas VIII dalam Mengikuti 
Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Berdasarkan Indikator 
Fasilitas 
 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :  










Dari data di atas dapat dideskripsikan tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean bedasarkan indikator 
Fasilitas dengan rerata sebesar 12,01, nilai tengah sebesar 12, nilai sering muncul 
sebesar 12 dan simpangan baku sebesar 1,47. Sedangkan skor tertinggi sebesar 16 
dan skor terendah sebesar  6. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan tingkat 
minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 
Godean berdasarkan indikator Fasilitas. Perhitungan tersebut disajikan dalam 




Tabel 21. Kategorisasi Tingkat Minat Berdasarkan Indikator Fasilitas 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 14,22 < X 8 6,72 Sangat Tinggi 
2 12,75 < X ≤ 14,21 22 18,49 Tinggi 
3 11,28 < X ≤ 12,74 59 49,58 Sedang 
4   9,81 < X ≤ 11,27 25 21,01 Rendah 
5 X ≤ 9,80 5 4,20 Sangat Rendah 
Jumlah 119 100  
 
 Berikut adalah grafik tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan indikator Fasilitas: 
 
 
Gambar  8. Diagram Batang Tingkat Minat berdasarkan Indikator Fasilitas 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 
indikator Fasilitas adalah tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada 
pada kategori tinggi dengan 59 orang atau 49,58%. Tingkat minat siswa kelas VIII 
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean berdasarkan 















orang atau 18,49%, sedang 59 orang atau 49,58%, rendah 25 orang atau 21,01% 
dan sangat rendah 5 orang atau 4,2%. 
B. Pembahasan 
Dari deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat minat siswa 
kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta diperoleh hasil secara 
keseluruhan bahwa tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran 
PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
adalah sedang cenderung rendah yang disebabkan oleh indikator perhatian dengan 
hasil rendah. Dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada kategori 
sedang dengan 57 orang atau 47,9%. tingkat minat siswa kelas VIII dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang  berkategori sangat tinggi 11 orang atau 
9,24%, tinggi 16 orang atau 13,45%, sedang 57 orang atau 47,9%, rendah 26 
orang atau 21,85% dan sangat rendah 9 orang atau 7,56%.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK masih berada pada kategori sedang cenderung 
rendah. Tentunya hal ini dipengaruh oleh variatifnya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda-
beda. Siswa yang memiliki minat tinggi dapat dipengaruhi oleh siswa yang 
menyukai atau memiliki rasa senang terhadap pembelajaran PJOK dan dapat juga 
dipengaruhi oleh keinginan siswa untuk beraktifitas gerak yang lebih. Selain itu, 
pengaruh dari luar diri siswa juga persiapan pembelajaran yang mampu menarik 
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minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Seimbangnya tingkat minat siswa 
yang tinggi dan rendah ini menjadi faktor minat siswa mengikuti pembelajaran 
PJOK berada pada kategori sedang. 
Menurut Slameto (2010: 57), Minat sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik tersendiri baginya. Sejalan dengan pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran pendidikan jasmani olahraga kesehatan di SMP Negeri 2 
Godean mampu menarik minat siswa sehingga secara keseluruhan minat siswa 
berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor dari dalam dan faktor dari luar siswa memiliki sumbangan yang sama-sama 
sedang. Keadaan ini menunjukkan bahwa siswa dipengaruhi oleh faktor dari 
dalam dan dari luar diri yang sama–sama kuat. Faktor yang terlebih dahulu 
mempengaruhi siswa dalam mengikuti pembelajaran berasal dari dalam diri 
diantaranya perhatian siswa, rasa senang siswa dalam belajar dan tingkat aktivitas 
siswa. 
Pengaruh dari dalam yaitu perhatian siswa terhadap pembelajaran berada 
pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki 
perhatian yang baik terhadap pembelajaran PJOK. Pusat perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran kurang maksimal dimungkinkan siswa terpengaruh oleh 
teman-teman dan menjadikan PJOK sebagai rekreasi di luar kelas serta lepas dari 
kejenuhan. Akan tetapi, sebagian besar siswa memiliki rasa senang terhadap 
PJOK yang dimungkinkan oleh latar belakang siswa yang suka berolahraga 
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ataupun siswa senang untuk beraktivitas olahraga. Semakin besar rasa senang 
siswa teradap aktivitas olahraga maka siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran PJOK. 
Rasa senang siswa tersebut dapat dipengaruhi juga oleh faktor dari luar 
siswa seperti peranan guru dan fasilitas. Berdasarkan hasil pembahasan diatas 
menunjukkan bahwa peranan guru menjadi indikator yang paling baik dalam 
mempengaruhi minat belajar siswa. Persiapan pembelajaran yang maksimal akan 
menarik minat belajar siswa. Persiapan pembelajaran yang baik dengan 
memaksimalkan fasilitas pembelajaran yang ada akan sangat menentukan kualitas 
pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu 
mengerti karakter siswanya dalam pembelajaran PJOK. Semakin baik persiapan 
pembelajaran PJOK maka akan semakin tinggi minat belajar siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya : 
1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. 
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 
3. Butir pernyataan instrumen yang gugur pada saat ujicoba sebanyak 3 butir 
seharusnya dapat dilakukan perbaikan ulang sampai semua instrumen 
penelitian menjadi valid. 
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4. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian ini 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka 
dapat dimbil kesimpulan bahwa minat siswa kelas VIII dalam mengikuti 
pembelajaran PJOK di SMP Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta adalah sedang cenderung rendah dengan pertimbangan 
frekuensi terbanyak berapa pada kategori sedang dengan 57 orang atau 47,9%. 
tingkat minat siswa kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP 
Negeri 2 Godean Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang  
berkategori sangat tinggi 11 orang atau 9,24%, tinggi 16 orang atau 13,45%, 
sedang 57 orang atau 47,9%, rendah 26 orang atau 21,85% dan sangat rendah 9 
orang atau 7,56%. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Hasil penelitian ini sebagai evaluasi guru terhadap tingkat minat belajar siswa 
mengikuti pembelajaran PJOK. 
2. Dengan hasil ini dapat sebagai acuan bagi guru untuk dapat menentukan 
tindakan berdasarkan hasil penelitian tersebut. 
C. Saran 
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Penulis memberikan saran kepada guru Penjasorkes diharapkan melakukan 
tindakan atas dasar hasil penelitian untuk meningkatkan minat belajar dan 
prestasi belajar siswa. 
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2. Sekolah diharapkan mampu meningkatkan kualitas fasilitas pembelajaran agar 
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Lampiran 8. Angket Uji Coba  
 
 
INSTRUMEN UJI COBA ANGKET 
Identitas Responden, 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang 
telah tersedia dengan ketentuan menjawab, sebagai berikut: 
SS   : Bila sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S     : Bila setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS   : Bila tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
STS : Bila sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya penuh perhatian saat mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
    
2. Saya perlu mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan baik karena 
pendidikan jasmani hanya dua jam seminggu. 
    
3. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan sungguh-sungguh dan penuh 
semangat. 
    
4. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena ingin mencapai prestasi dalam 
bidang olahraga. 




5. Saya selalu melakukan aktifitas pendidikan 
jasmani dengan sungguh-sungguh. 
    
6. Saya sering mengalami keletihan karena 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 
    
7. Saya sering lupa tidak membawa pakaian 
olahraga. 
    
8. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena materinya baik 
dan bervariasi. 
    
9. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
menghilangkan kejenuhan berpikir. 
    
10. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
meningkatkan kesehatan. 
    
11. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena saya tertarik 
dengan olahraga. 
    
12. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
meningkatkan solidaritas antar teman. 
    
13. Saya tidak suka pembelajaran pendidikan 
jasmani karena saya tidak hobi dengan 
olahraga. 
    
14. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani, karena dapat menjaga kesehatan 
badan. 
    
15. Saya lebih mengerti akan pentingnya 
kesehatan setelah mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani. 




16. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat menambah rasa percaya 
diri. 
    
17. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat menanamkan sikap 
disiplin. 
    
18. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat meningkatkan 
konsentrasi berfikir. 
    
19. Saya selalu melakukan gerak aktifitas 
jasmani yang diberikan guru saat kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani 
berlangsung. 
    
20. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat mengembangkan 
ketrampilan gerak. 
    
21. Guru selalu memberikan contoh gerakan 
sesuai materi yang akan diajarkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
    
22. Guru pendidikan jasmani sangat disiplin 
dalam melakukan pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
    
23. Guru selalu memberikan materi yang 
bervariasi dan menarik untuk pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
24. Guru mengadakan ekstrakurikuler olahraga 
agar siswanya lebih berminat menekuni 
olahraga. 
    
25. Guru pendidikan jasmani di sekolah orangnya 
sangat mengasikan dan menyenangkan. 
    
26. Guru pendidikan jasmani sangat ahli dalam 
berbagai macam aktivitas jasmani. 




27. Guru pendidikan jasmani sering 
meninggalkan siswanya saat mengajar 
sehingga saya kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 
    
28. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena sekolah sangat mendukung 
semua kegiatan dalam pendidikan jasmani. 
    
29. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena prasarana pendidikan jasmani 
di sekolah lengkap seperti lapangan bola, 
lapangan voli, lapangan tenis meja, dan hall 
senam. 
    
30. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena peralatannya tersedia banyak. 
    
31. Saya malas mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena lapangannya tidak 
sesuai standar dan garis lapangannya sudah 
tidak jelas. 






Lampiran 9. Hasil Validitas 
 
NO R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
1 0,725 0,349 valid 
2 0,762 0,349 valid 
3 0,728 0,349 valid 
4 0,548 0,349 valid 
5 0,713 0,349 valid 
6 0,105 0,349 tidak valid 
7 0,125 0,349 tidak valid 
8 0,569 0,349 valid 
9 0,692 0,349 valid 
10 0,588 0,349 valid 
11 0,503 0,349 valid 
12 0,735 0,349 valid 
13 0,575 0,349 valid 
14 0,730 0,349 valid 
15 0,586 0,349 valid 
16 0,402 0,349 valid 
17 0,424 0,349 valid 
18 0,418 0,349 valid 
19 0,595 0,349 valid 
20 0,541 0,349 valid 
21 0,681 0,349 valid 
22 0,635 0,349 valid 
23 0,635 0,349 valid 
24 0,292 0,349 tidak valid 
25 0,503 0,349 valid 
26 0,562 0,349 valid 
27 0,551 0,349 valid 
28 0,503 0,349 valid 
29 0,662 0,349 valid 
30 0,427 0,349 valid 




















Items N of Items 












Nama   : 
Kelas   : 
Jenis kelamin  : 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang 
telah tersedia dengan ketentuan menjawab, sebagai berikut: 
SS   : Bila sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
S     : Bila setuju dengan pernyataan tersebut. 
TS   : Bila tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
STS : Bila sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya penuh perhatian saat mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 
    
2. Saya perlu mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan baik karena 
pendidikan jasmani hanya dua jam seminggu. 
    
3. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan sungguh-sungguh dan penuh 
semangat. 
    
4. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena ingin mencapai prestasi dalam 
bidang olahraga. 




5. Saya selalu melakukan aktifitas pendidikan 
jasmani dengan sungguh-sungguh. 
    
6. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena materinya baik 
dan bervariasi. 
    
7. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
menghilangkan kejenuhan berpikir. 
    
8. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
meningkatkan kesehatan. 
    
9. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena saya tertarik 
dengan olahraga. 
    
10. Saya senang mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena dapat 
meningkatkan solidaritas antar teman. 
    
11. Saya tidak suka pembelajaran pendidikan 
jasmani karena saya tidak hobi dengan 
olahraga. 
    
12. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani, karena dapat menjaga kesehatan 
badan. 
    
13. Saya lebih mengerti akan pentingnya 
kesehatan setelah mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
14. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat menambah rasa percaya 
diri. 
    
15. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat menanamkan sikap 
disiplin. 




16. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat meningkatkan 
konsentrasi berfikir. 
    
17. Saya selalu melakukan gerak aktifitas 
jasmani yang diberikan guru saat kegiatan 
pembelajaran pendidikan jasmani 
berlangsung. 
    
18. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena dapat mengembangkan 
ketrampilan gerak. 
    
19. Guru selalu memberikan contoh gerakan 
sesuai materi yang akan diajarkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
    
20. Guru pendidikan jasmani sangat disiplin 
dalam melakukan pembelajaran pendidikan 
jasmani. 
    
21. Guru selalu memberikan materi yang 
bervariasi dan menarik untuk pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
22. Guru pendidikan jasmani di sekolah orangnya 
sangat mengasikan dan menyenangkan. 
    
23. Guru pendidikan jasmani sangat ahli dalam 
berbagai macam aktivitas jasmani. 
    
24. Guru pendidikan jasmani sering 
meninggalkan siswanya saat mengajar 
sehingga saya kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 
    
25. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena sekolah sangat mendukung 
kegiatan-kegiatan pendidikan jasmani. 




26. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena prasarana pendidikan jasmani 
di sekolah lengkap seperti lapangan bola, 
lapangan voli, lapangan tenis meja, dan hall 
senam. 
    
27. Saya mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani karena peralatannya tersedia banyak. 
    
28. Saya malas mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani karena lapangannya tidak 
sesuai standar dan garis lapangannya sudah 
tidak jelas. 




























Lampiran 13. Data Penelitian 
 
  
NO TOTAL INTERNAL EKSTERNAL PERHATIAN RASA SENANG AKTIVITAS PERANAN GURU FASILITAS
1 99 ST 69 ST 30 SD 20 SD 22 SD 27 T 18 T 12 SD
2 105 ST 70 ST 35 T 19 SD 23 SD 28 T 20 T 15 ST
3 82 SD 52 R 30 SD 15 SD 18 SD 19 R 19 T 11 R
4 98 ST 63 T 35 T 16 SD 21 SD 26 T 22 ST 13 T
5 100 ST 66 T 34 T 16 SD 23 SD 27 T 22 ST 12 SD
6 91 T 59 SD 32 SD 17 SD 22 SD 20 SD 20 T 12 SD
7 87 SD 58 SD 29 SD 17 SD 20 SD 21 SD 17 SD 12 SD
8 85 SD 56 SD 29 SD 16 SD 19 SD 21 SD 18 T 11 R
9 87 SD 58 SD 29 SD 16 SD 21 SD 21 SD 18 T 11 R
10 89 SD 58 SD 31 SD 16 SD 20 SD 22 SD 18 T 13 T
11 95 T 59 SD 36 T 16 SD 21 SD 22 SD 22 ST 14 T
12 83 SD 54 R 29 SD 15 SD 18 SD 21 SD 17 SD 12 SD
13 89 SD 61 T 28 SD 18 SD 21 SD 22 SD 15 R 13 T
14 88 SD 63 T 25 R 18 SD 21 SD 24 SD 14 R 11 R
15 87 SD 57 SD 30 SD 16 SD 20 SD 21 SD 17 SD 13 T
16 71 SR 47 SR 24 R 13 R 15 R 19 R 14 R 10 R
17 83 SD 55 SD 28 SD 16 SD 20 SD 19 R 14 R 14 T
18 83 SD 58 SD 25 R 16 SD 19 SD 23 SD 14 R 11 R
19 80 R 51 R 29 SD 15 SD 16 R 20 SD 17 SD 12 SD
20 82 SD 54 R 28 SD 15 SD 18 SD 21 SD 16 SD 12 SD
21 90 T 59 SD 31 SD 16 SD 21 SD 22 SD 19 T 12 SD
22 88 SD 55 SD 33 T 16 SD 18 SD 21 SD 18 T 15 ST
23 85 SD 58 SD 27 SD 16 SD 20 SD 22 SD 15 R 12 SD
24 77 R 53 R 24 R 18 SD 20 SD 15 R 13 R 11 R
25 91 T 59 SD 32 SD 15 SD 20 SD 24 SD 20 T 12 SD
26 84 SD 58 SD 26 SD 17 SD 18 SD 23 SD 15 R 11 R
27 85 SD 54 R 31 SD 15 SD 18 SD 21 SD 19 T 12 SD
28 72 SR 49 R 23 R 15 SD 16 R 18 R 14 R 9 SR
29 83 SD 57 SD 26 SD 15 SD 19 SD 23 SD 18 T 8 SR
30 90 T 59 SD 31 SD 16 SD 21 SD 22 SD 18 T 13 T
31 91 T 61 T 30 SD 16 SD 21 SD 24 SD 17 SD 13 T
32 77 R 54 R 23 R 15 SD 18 SD 21 SD 11 SR 12 SD
33 88 SD 57 SD 31 SD 16 SD 19 SD 22 SD 19 T 12 SD
34 87 SD 57 SD 30 SD 17 SD 18 SD 22 SD 18 T 12 SD
35 94 T 71 ST 23 R 19 SD 24 T 28 T 10 SR 13 T
36 91 T 61 T 30 SD 20 SD 20 SD 21 SD 18 T 12 SD
37 87 SD 55 SD 32 SD 15 SD 19 SD 21 SD 17 SD 15 ST
38 88 SD 61 T 27 SD 15 SD 22 SD 24 SD 15 R 12 SD
39 87 SD 58 SD 29 SD 16 SD 21 SD 21 SD 18 T 11 R
40 105 ST 71 ST 34 T 20 SD 23 SD 28 T 20 T 14 T
41 89 SD 60 SD 29 SD 17 SD 21 SD 22 SD 17 SD 12 SD
42 108 ST 72 ST 36 T 20 SD 24 T 28 T 20 T 16 ST
43 89 SD 59 SD 30 SD 19 SD 19 SD 21 SD 18 T 12 SD
44 84 SD 57 SD 27 SD 17 SD 19 SD 21 SD 17 SD 10 R
45 92 T 60 SD 32 SD 16 SD 20 SD 24 SD 19 T 13 T
46 86 SD 56 SD 30 SD 16 SD 19 SD 21 SD 18 T 12 SD
47 84 SD 57 SD 27 SD 14 SD 18 SD 25 SD 15 R 12 SD
48 86 SD 56 SD 30 SD 16 SD 19 SD 21 SD 18 T 12 SD
49 78 R 54 R 24 R 15 SD 17 SD 22 SD 12 SR 12 SD
50 87 SD 56 SD 31 SD 16 SD 19 SD 21 SD 19 T 12 SD
51 89 SD 58 SD 31 SD 16 SD 20 SD 22 SD 19 T 12 SD
52 99 ST 67 ST 32 SD 18 SD 24 T 25 SD 18 T 14 T
53 110 ST 72 ST 38 T 20 SD 24 T 28 T 23 ST 15 ST
54 99 ST 67 ST 32 SD 16 SD 23 SD 28 T 17 SD 15 ST
55 81 R 54 R 27 SD 15 SD 18 SD 21 SD 14 R 13 T
56 85 SD 55 SD 30 SD 17 SD 18 SD 20 SD 18 T 12 SD
57 80 R 54 R 26 SD 15 SD 18 SD 21 SD 14 R 12 SD
58 91 T 60 SD 31 SD 17 SD 19 SD 24 SD 18 T 13 T
59 92 T 61 T 31 SD 18 SD 20 SD 23 SD 19 T 12 SD
60 86 SD 59 SD 27 SD 15 SD 21 SD 23 SD 14 R 13 T
61 86 SD 56 SD 30 SD 16 SD 19 SD 21 SD 17 SD 13 T
62 81 R 52 R 29 SD 15 SD 17 SD 20 SD 17 SD 12 SD
63 80 R 53 R 27 SD 16 SD 17 SD 20 SD 16 SD 11 R
64 71 SR 50 R 21 R 15 SD 16 R 19 R 9 SR 12 SD
65 90 T 57 SD 33 T 14 SD 22 SD 21 SD 21 ST 12 SD
66 88 SD 56 SD 32 SD 15 SD 20 SD 21 SD 19 T 13 T
67 79 R 53 R 26 SD 14 SD 17 SD 22 SD 14 R 12 SD
68 73 SR 51 R 22 R 16 SD 14 R 21 SD 11 SR 11 R
69 84 SD 55 SD 29 SD 14 SD 19 SD 22 SD 17 SD 12 SD
70 82 SD 52 R 30 SD 15 SD 16 R 21 SD 18 T 12 SD
71 80 R 52 R 28 SD 14 SD 18 SD 20 SD 16 SD 12 SD
72 84 SD 55 SD 29 SD 14 SD 19 SD 22 SD 17 SD 12 SD
73 84 SD 56 SD 28 SD 16 SD 17 SD 23 SD 16 SD 12 SD
74 85 SD 59 SD 26 SD 16 SD 20 SD 23 SD 14 R 12 SD
75 86 SD 57 SD 29 SD 16 SD 19 SD 22 SD 17 SD 12 SD
76 86 SD 57 SD 29 SD 17 SD 18 SD 22 SD 17 SD 12 SD
77 91 T 59 SD 32 SD 16 SD 20 SD 23 SD 18 T 14 T
78 82 SD 54 R 28 SD 15 SD 18 SD 21 SD 16 SD 12 SD
79 77 R 48 SR 29 SD 14 SD 15 R 19 R 17 SD 12 SD
80 86 SD 60 SD 26 SD 17 SD 21 SD 22 SD 14 R 12 SD
81 79 R 51 R 28 SD 15 SD 16 R 20 SD 16 SD 12 SD
82 79 R 52 R 27 SD 15 SD 17 SD 20 SD 15 R 12 SD
83 89 SD 55 SD 34 T 18 SD 21 SD 16 R 20 T 14 T
84 77 R 51 R 26 SD 15 SD 15 R 21 SD 15 R 11 R
85 76 R 54 R 22 R 15 SD 18 SD 21 SD 11 SR 11 R
86 90 T 60 SD 30 SD 17 SD 21 SD 22 SD 18 T 12 SD
87 81 R 55 SD 26 SD 14 SD 20 SD 21 SD 18 T 8 SR
88 89 SD 57 SD 32 SD 15 SD 19 SD 23 SD 20 T 12 SD
89 79 R 54 R 25 R 15 SD 18 SD 21 SD 13 R 12 SD
90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 9 SR 11 R





92 87 SD 57 SD 30 SD 16 SD 21 SD 20 SD 18 T 12 SD
93 78 R 54 R 24 R 15 SD 18 SD 21 SD 13 R 11 R
94 80 R 55 SD 25 R 15 SD 20 SD 20 SD 14 R 11 R
95 91 T 59 SD 32 SD 17 SD 21 SD 21 SD 20 T 12 SD
96 101 ST 71 ST 30 SD 20 SD 23 SD 28 T 18 T 12 SD
97 71 SR 47 SR 24 R 12 R 16 R 19 R 14 R 10 R
98 76 R 52 R 24 R 14 SD 20 SD 18 R 14 R 10 R
99 89 SD 59 SD 30 SD 17 SD 20 SD 22 SD 18 T 12 SD
100 79 R 54 R 25 R 16 SD 16 R 22 SD 13 R 12 SD
101 81 R 53 R 28 SD 15 SD 17 SD 21 SD 17 SD 11 R
102 80 R 54 R 26 SD 15 SD 18 SD 21 SD 15 R 11 R
103 99 ST 65 T 34 T 18 SD 22 SD 25 SD 19 T 15 ST
104 95 T 61 T 34 T 20 SD 20 SD 21 SD 21 ST 13 T
105 83 SD 53 R 30 SD 14 SD 18 SD 21 SD 18 T 12 SD
106 88 SD 57 SD 31 SD 17 SD 19 SD 21 SD 19 T 12 SD
107 88 SD 57 SD 31 SD 17 SD 19 SD 21 SD 19 T 12 SD
108 83 SD 53 R 30 SD 16 SD 19 SD 18 R 18 T 12 SD
109 64 SR 47 SR 17 SR 14 SD 15 R 18 R 6 SR 11 R
110 83 SD 57 SD 26 SD 15 SD 21 SD 21 SD 15 R 11 R
111 81 R 54 R 27 SD 16 SD 20 SD 18 R 12 SR 15 ST
112 84 SD 57 SD 27 SD 15 SD 19 SD 23 SD 14 R 13 T
113 72 SR 48 SR 24 R 13 R 15 R 20 SD 16 SD 8 SR
114 85 SD 60 SD 25 R 15 SD 21 SD 24 SD 15 R 10 R
115 83 SD 55 SD 28 SD 15 SD 19 SD 21 SD 16 SD 12 SD
116 79 R 55 SD 24 R 15 SD 19 SD 21 SD 12 SR 12 SD
117 66 SR 50 R 16 SR 14 SD 15 R 21 SD 10 SR 6 SR
118 82 SD 51 R 31 SD 15 SD 13 R 23 SD 18 T 13 T
119 86 SD 56 SD 30 SD 15 SD 19 SD 22 SD 20 T 10 R
MEAN 85,53 57,18487 29,10084 16,57143 19,77311 22,35294 16,5042 12,0084
SD 7,85 6,030946 6,706176 6,974009 6,861137 6,702628 2,982645 1,470016
97,31 66,23 39,16 27,03 30,06 32,41 20,98 14,21
89,46 60,20 32,45 20,06 23,20 25,70 18,00 12,74
81,60 54,17 25,75 13,08 16,34 19,00 15,01 11,27
73,75 48,14 19,04 6,11 9,48 12,30 12,03 9,80
ST 11 9,24 9 7,56 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 6 5,04 8 6,72
T 16 13,45 10 8,40 12 10,08 0 0,00 4 3,36 10 8,40 47 39,50 22 18,49
SD 57 47,90 59 49,58 84 70,59 115 96,64 99 83,19 95 79,83 25 21,01 59 49,58
R 26 21,85 35 29,41 20 16,81 3 2,52 15 12,61 13 10,92 30 25,21 25 21,01
SR 8 6,72 5 4,20 2 1,68 0 0,00 0 0,00 0 0,00 11 9,24 5 4,20
118 99,159664 118 99,15966 118 99,15966 118 99,15966 118 99,15966 118 99,15966 119 100 119 100
73 
 









  minat internal eksternal perhatian perasaan_senang aktivitas peranan_guru fasilitas 
N Valid 119 119 119 119 119 119 119 119 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 85,3445 56,8319 28,5126 15,9328 19,1345 21,7647 16,5042 12,0084 





 30,00 15,00 19,00 21,00 18,00 12,00 
Std. Deviation 8,00364 5,27598 3,72774 1,60893 2,26964 2,41712 2,98264 1,47002 
Range 46,00 25,00 22,00 8,00 11,00 13,00 17,00 10,00 
Minimum 64,00 47,00 16,00 12,00 13,00 15,00 6,00 6,00 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 1 .8 .8 .8 
66 1 .8 .8 1.7 
68 1 .8 .8 2.5 
71 3 2.5 2.5 5.0 
72 2 1.7 1.7 6.7 
73 1 .8 .8 7.6 
76 2 1.7 1.7 9.2 
77 4 3.4 3.4 12.6 
78 2 1.7 1.7 14.3 
79 6 5.0 5.0 19.3 
80 6 5.0 5.0 24.4 
81 6 5.0 5.0 29.4 
82 5 4.2 4.2 33.6 
83 8 6.7 6.7 40.3 
84 7 5.9 5.9 46.2 
85 6 5.0 5.0 51.3 
86 8 6.7 6.7 58.0 
87 8 6.7 6.7 64.7 
88 7 5.9 5.9 70.6 
89 8 6.7 6.7 77.3 
90 4 3.4 3.4 80.7 
91 7 5.9 5.9 86.6 
92 2 1.7 1.7 88.2 
94 1 .8 .8 89.1 
95 2 1.7 1.7 90.8 
98 1 .8 .8 91.6 
99 4 3.4 3.4 95.0 
100 1 .8 .8 95.8 
101 1 .8 .8 96.6 
105 2 1.7 1.7 98.3 
108 1 .8 .8 99.2 
110 1 .8 .8 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 47 3 2.5 2.5 2.5 
48 3 2.5 2.5 5.0 
49 1 .8 .8 5.9 
50 2 1.7 1.7 7.6 
51 5 4.2 4.2 11.8 
52 6 5.0 5.0 16.8 
53 6 5.0 5.0 21.8 
54 15 12.6 12.6 34.5 
55 11 9.2 9.2 43.7 
56 8 6.7 6.7 50.4 
57 15 12.6 12.6 63.0 
58 8 6.7 6.7 69.7 
59 11 9.2 9.2 79.0 
60 6 5.0 5.0 84.0 
61 6 5.0 5.0 89.1 
63 2 1.7 1.7 90.8 
65 1 .8 .8 91.6 
66 1 .8 .8 92.4 
67 2 1.7 1.7 94.1 
69 1 .8 .8 95.0 
70 1 .8 .8 95.8 
71 3 2.5 2.5 98.3 
72 2 1.7 1.7 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16 1 .8 .8 .8 
17 1 .8 .8 1.7 
20 1 .8 .8 2.5 
21 1 .8 .8 3.4 
22 2 1.7 1.7 5.0 
23 3 2.5 2.5 7.6 
24 8 6.7 6.7 14.3 
25 6 5.0 5.0 19.3 
26 10 8.4 8.4 27.7 
27 11 9.2 9.2 37.0 
28 9 7.6 7.6 44.5 
29 13 10.9 10.9 55.5 
30 19 16.0 16.0 71.4 
31 12 10.1 10.1 81.5 
32 10 8.4 8.4 89.9 
33 2 1.7 1.7 91.6 
34 5 4.2 4.2 95.8 
35 2 1.7 1.7 97.5 
36 2 1.7 1.7 99.2 
38 1 .8 .8 100.0 













Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 1 .8 .8 .8 
13 2 1.7 1.7 2.5 
14 13 10.9 10.9 13.4 
15 38 31.9 31.9 45.4 
16 33 27.7 27.7 73.1 
17 15 12.6 12.6 85.7 
18 7 5.9 5.9 91.6 
19 3 2.5 2.5 94.1 
20 7 5.9 5.9 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 1 .8 .8 .8 
14 2 1.7 1.7 2.5 
15 6 5.0 5.0 7.6 
16 7 5.9 5.9 13.4 
17 7 5.9 5.9 19.3 
18 20 16.8 16.8 36.1 
19 24 20.2 20.2 56.3 
20 20 16.8 16.8 73.1 
21 18 15.1 15.1 88.2 
22 5 4.2 4.2 92.4 
23 5 4.2 4.2 96.6 
24 4 3.4 3.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 .8 .8 .8 
16 1 .8 .8 1.7 
18 5 4.2 4.2 5.9 
19 6 5.0 5.0 10.9 
20 13 10.9 10.9 21.8 
21 41 34.5 34.5 56.3 
22 21 17.6 17.6 73.9 
23 11 9.2 9.2 83.2 
24 7 5.9 5.9 89.1 
25 3 2.5 2.5 91.6 
26 1 .8 .8 92.4 
27 2 1.7 1.7 94.1 
28 7 5.9 5.9 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 .8 .8 .8 
9 2 1.7 1.7 2.5 
10 2 1.7 1.7 4.2 
11 3 2.5 2.5 6.7 
12 3 2.5 2.5 9.2 
13 4 3.4 3.4 12.6 
14 15 12.6 12.6 25.2 
15 11 9.2 9.2 34.5 
16 8 6.7 6.7 41.2 
17 17 14.3 14.3 55.5 
18 26 21.8 21.8 77.3 
19 12 10.1 10.1 87.4 
20 9 7.6 7.6 95.0 
21 2 1.7 1.7 96.6 
22 3 2.5 2.5 99.2 
23 1 .8 .8 100.0 





























Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6 1 .8 .8 .8 
8 3 2.5 2.5 3.4 
9 1 .8 .8 4.2 
10 6 5.0 5.0 9.2 
11 19 16.0 16.0 25.2 
12 59 49.6 49.6 74.8 
13 16 13.4 13.4 88.2 
14 6 5.0 5.0 93.3 
15 7 5.9 5.9 99.2 
16 1 .8 .8 100.0 














Lampiran 17. Dokumentasi Foto Uji Coba dan Penelitian 
 
Foto Uji Coba Di SMP N 1 Godean 
 
Profil SMP N 1 Godean 
 





















Foto Penelitian SMP N 2 Godean 
 
Penjelasan pengisian angket 
 






Pengisian angket kelas VIII B 
 








Pengisian angket kelas VIII D 
 
 
 
